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Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan produksi hasil panen benih udang Post
larva-5 ( PL-5) melalui pelatihan kultur mikroalga dan manajemen kualitas air kolam budidaya. Kegiatan ini dilakukan
pada kelompok Benur Barokah Tuban pada tahun 2021. Adapun alternatif solusi vang direkomendasikan vyaitu
perbaikan kuantitas dan kualitas pakan alami melalui pelatihan dan pendampingan kultur pakan alami mikroalga.
Mikroalga Tetraselmis sp., Dunaliella sp. dan Chlorella sp. dikultur selama 7 hari dan diujikan sebagai pakan benih
udang. Hasil menunjukkan bahwa persentase keloloshidupan benih udang paling tinggi pada wadah yang diberi
Tetraselmis sp. (32%). Selanjutnya, kegiatan pendampingan kultur mikroalga pada kelompok Benur Barokah
menggunakan mikroalga Tetraselmis sp. yang dilakukan secara in situ pada skala kecil. Selain itu, hibah alat ukur
kualitas air juga diberikan untuk membantu monitoring kualitas air di bak secara berkala. Hasil kuesioner menunjukkan
respons positif dari mitra Benur Barokah yang meliputi enam aspek dengan respons bagus 50-90%. Adanya respons
positif dari kelompok Benur Barokah sebagai mitra, dapat dijadikan tolak wkur pelaksanaan kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Mikroalga, Pembenihan Udang, Program Kemitraan Masyarakat (PKM), Tuban
Abstract

The Community Partership Program (PKM) aimed to increase the production of post-larvae-5 (PL-5) shrimp through
microalgae culture training and water quality management in aquaculture ponds. This activity was carried out in Tuban
Regency in 2021 with the Benur Barokah group as partner program. The recommended alternative solution is to
improve the quantity and quality of natural feed through training and mentoring of microalgae natural feed cultivation.
Microalgae Tetraselmis sp., Dunaliella sp. and Chlorella sp. cultured for 7 days and tested as shrimp nauplii feed. The
results showed that the percentage of survival rate of shrimp larvae was highest in the containers given Tetraselmis sp.
(32%). Furthermore, microalgae culture assistance activities with the Benur Barokah group used the microalgae
Tetraselmis sp. carried out in situ on a small scale. In addition, water quality equipments are also provided to monitor
the quality of water in tanks periodically. The results of the questionnaire showed a positive response from Benur
Barokah's parters covering six aspects with a good response of 50-90%. The positive response from the Benur Barokah
group as a partner can be used as a benchmark for the implementation of sustainable community partnership programs.
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1. PENDAHULUAN

Komoditas udang menyumbangkan 34,83% dari total nilai ekspor (Laporan Kinerja KKP, 2020). Komoditas udang
yang memiliki kontribusi cukup besar bagi perekonomian perikanan nasional adalah udang vannamei (Lailiyah et al.
2018). Organisme ini memiliki kelebihan yaitu toleran terhadap perubahan lingkungan dan penyakit, mudah
dibudidayakan dan pertumbuhan relatif cepat (Anggoro et al. 2017). Hal ini menjadikan udang vannamei memiliki
potensi dan berpeluang besar untuk dikembangkan. Kegiatan kultivasi vannamei meliputi kegiatan pembenihan dan
pembesaran. Untuk menghasilkan komoditas vannamei yang unggul, maka proses pemeliharaan harus memperhatikan
aspek internal meliputi asal dan kualitas benih udang atau benur (Arsad et al. 2017).

Benih udang (benur) yang berkualitas didapatkan dengan ketersediaan pakan alami yang berkualitas. Pemberian
pakan alami berupa mikroalga dalam jumlah yang cukup dan berkualitas baik akan memperkecil persentase larva udang
yang mati (Budianto dan Chilmawati, 2014). Kesesuaian pakan alami berdasarkan jenis, jumlah, mutu dan
kesinambungannya adalah salah satu faktor penentu keberhasilan pemeliharaan benih udang vannamei (Lante dan
Herlinah, 2015). Pakan alami terutama mikroalga merupakan sumber protein, karbohidrat, lipid, dan asam lemak (Musa
et al., 2021). Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA) sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih
udang vannamei (Panjaitan et al., 2015).

Kelompok Benur Barokah merupakan kelompok pembudidaya benih udang yang berlokasi di Tuban. Kegiatan
pembenihan memanfaatkan pakan alami (mikroalga dan zooplankton) yang dikombinasikan dengan pakan buatan.
Pengelolaan kualitas air dilakukan berdasarkan pengalaman. Selama ini, kegiatan pembenihan menghadapi kendala yaitu
tingkat kelangsungan hidup (Survival rate) di bawah 50%, dan pengelolaan kualitas air dilakukan berdasarkan insting
dan pengalaman (Komunikasi pribadi, 2020). Tinggi rendahnya kelangsungan hidup (SR) salah satunya dipengaruhi
oleh faktor eksternal yaitu kuantitas dan kualitas pakan alami serta monitoring kualitas air secara berkala. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan produksi hasil panen
benih udang PL-5 melalui pelatihan kultur mikroalga dan manajemen kualitas air kolam budidaya.

2. BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilaksanakan di kelompok Benur Barokah, Kelurahan Sukolilo
I Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban. Metode yang digunakan yaitu survei dan eksperimen (Nazir, 2005). Metode
surveli meliputi kegiatan pemantauan pada lokasi budidaya, diskusi dengan pembudidaya, dan pelatihan kultur
mikroalga. Metode eksperimen dilakukan di Laboratorium Hidrobiologi Divisi Biota Perairan Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang dengan melakukan percobaan kultur beberapa mikroalga sebagai pakan
alami pertumbuhan benih udang vannamei. Selanjutnya, evaluasi dilakukan dengan pemberian kuesioner dan dianalisis
menggunakan MS. Excel 2010.

Kultur Mikroalga Skala Laboratorium

Bahan yang dibutuhkan untuk kultur mikroalga yaitu bibit mikroalga Tetraselmis sp., Dunaliella sp., Chlorella sp.,
air laut, vitamin, Walne, dan Natrium thiosulfat. Alat yang digunakan meliputi sstoples, aerator, selang aerasi, batu
aerasi, tabung ukur, pipet tetes, termometer, refraktometer, lux meter, dan Hemocytometer. Mikroalga diperbanyak
melalui kultur di laboratorium selama 7 hari. Kultur dilakukan dengan kondisi suhu 25°C dan salinitas 32 ppt (Arsad et
al, 2020).
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Gambar 2. Kultur Mikroalga (a) Dunaliella sp. (b) Chlorella sp. (c) Tetraselmis sp.

Kepadatan sel mikroalga pada setiap toples dihitung dengan mengambil sampel mikroalga mengunakan pipet tetes.
Kemudian, diteteskan pada haemocytometer neubauer dan diamati melalui mikroskop (Kwangdinata, 2013). Rumus
untuk menghitung kepadatan mikroalga menggunakan haemocytometer neubauer sebagai berikut (Borowitzka dan
Moheimani, 2013):

Jumlah (sel/mL) = Laniahselyang dihltung v, 60y

Kotak yang dihitung
Keterangan :
Jumlah sel yang dihitung = sel yang ditemukan saat
pengamatan
Kotak yang dihitung =400 kotak
Vv = volume

Aplikasi Mikroalga sebagai Pakan Alami Naupli Udang Vannamei

Tiga stoples berisi 300 benih udang vannamei pada setiap stoplesnya diberi pakan alami dua kali sehari. Setiap
stoples diberi pakan alami berbeda (Dunaliella sp., Chlorella sp., dan Tetraselmis sp.). Pengamatan secara langsung
dilakukan untuk melihat tingkat kelangsungan hidup (SR) benih udnag. Pengamatan dilakukan selama 2 minggu. Rumus
untuk menghitung Tingkat kelangsungan hidup adalah sebagai berikut (Fuady, dan Nitisupardjo, 2013):

SR =2 x 100%
No

Keterangan:

SR = Survival Rate (%)

Ni = Jumlah udang hidup pada akhir pemeliharaan
(ekor)

No = Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor)

Pembenihan Udang Vannamei Kelompok Benur Barokah

Kelompok Benur Barokah berfokus pada budidaya udang stadia naupli sampai Post-larva (PL-5). Kolam budidaya
yang dimiliki Kelompok Benur Barokah sebanyak 25 bak (2x4 m?®) dan bak plankton 8 bak (1x 2,5 m? dengan
tampungan air yang bervolume 10-12 ton air. Kepadatan dari benur stadia nauplii yang ditebar sebanyak 2.000.000
ekor/bak.

Persiapan pembenihan benur udang vannamei dilakukan dengan air yang berasal dari laut diendapkan terlebih
dahulu selama 1 hari. Setelah itu, dipindahkan pada kolam lain dengan diberi kaporit dan dibiarkan selama 1 hari.
Sebelum air dialirkan ke bak pembenihan air terlebih dahulu dilakukan penyaringan.

Pakan yang digunakan mengandalkan pakan alami yang ada pada saat itu, dan diselingi dengan asupan pakan
buatan yaitu pellet flag. Pemberian pakan alami dilakukan pada pagi dan sore hari sebanyak 5 cm dari volume bak




plankton sedangkan pellet flag dengan Artemia diberikan 3 jam sekali. Pengelolaan kualitas air dilakukan berdasarkan
pengalaman dan monitoring air menggunakan termometer Hg.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kultur Mikroalga Skala Laboratorium

Mikroalga yang dikultur dipengaruhi oleh aspek kualitas bibit mikroalga. Kultur mikroalga yang dihasilkan akan
memiliki tingkat kepadatan maksimal dan kualitas sel yang baik tergantung pada kualitas bibit dan kontaminan
mikroorganisme yang tumbuh dalam kulturnya (Syarifah dan Chilmawati, 2015).
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Gambar 3. Kepadatan mikroalga

Kultur mikroalga dilakukan di laboratorium selama 7 hari dan dilakukan pengamatan tiap dua hari. Hari ke-3
menunjukkan kepadatan mikroalga yang meningkat yakni Terraselmis sp. sebanyak 77.000 sel/mL, Dunaliella sp.
107.000 sel/mL, dan Chlorella sp. 139000 sel/mL. hari ke-5 pembelahan sel masih terus menunjukkan peningkatan,
Tetraselmis sp. menjadi 208.000 sel/mL, Dunaliella sp. 196.000 sel/mL, dan Chlorella sp. 208.000 sel/mL. Pada hari
ke-7 Tetramis sp. mengalami peningkatan menjadi 305.000 sel/mL, namun terjadi penurunan terhadap Dunaliella sp.
dan Chlorella sp. menjadi 180.000 sel/mL dan 146.000 sel/mL.

Pada hari pertama dan kedua mikroalga berada pada fase adaptasi (lag). Pada hari ke-3 hingga hari ke-5 mencapai
fase eksponensial dimana terjadi peningkatan kelimpahan mikroalga. Pada hari ke- 7 Dunaliella sp. dan Chlorella sp.
mengalami fase penurunan. Pada fase ini pertumbuhan mulai berkurang yang mungkin diakibatkan berkurangnya
nutrien (Kawaroe et al. 2012). Pada tahap awal kultur, kandungan nutrien pada media masih tinggi sehingga dapat
dimanfaatkan oleh mikroalga untuk melakukan proses pertumbuhan (Arsad et al., 2019; Alvateha et al, 2020).

Pemberian Pakan Alami terhadap Kelangsungan Hidup Naupli Udang Vannamei

Keberhasilan budidaya diukur dengan persentase kelangsungan hidup. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kelangsungan hidup dalam budidaya adalah kualitas air dan pakan alami. Pemberian pakan alami yang berkualitas dan
nutrisi dalam jumlah yang cukup dapat memperkecil persentase kematian (Fuady et al. 2013; Rukmana et al. 2017).
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Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup benih udang dengan pakan alami mikroalga berbeda

Berdasarkan hasil percobaan, tingkat kelangsungan hidup naupli tertinggi dengan pemberian pakan alami
Tetraselmis sp. sebesar 32%. Sedangkan Chlorella sp. 13% dan terendah Dunaliella sp. 8%. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rahman et al. (2017), bahwa Tetraselmis sp. dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup dari post-larva Littopenaeus vannamei. Selain itu, laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup dipengaruhi
oleh komposisi biokimia Tetraselmis sp. itu sendiri (Jamali et al. 2015).




Pelatihan dan Pendampingan Kultur Mikroalga pada Kelompok Benur Barokah

Berdasarkan hasil diskusi tim pelaksana dengan mitra Kelompok Benur Barokah terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi yaitu: (1) produksi panen udang stadia PL-5 rendah dengan tingkat kelangsungan hidup (SR) sebesar 20-
50%. Hal ini dikarenakan kualitas air yang buruk serta suplai pakan alami yang tidak berkualitas. (2) Keterbatasan
pengetahuan manajemen rekaya pakan alami, (3) Fasilitas kultur mikroalga sebagai pakai alami yang tidak memadai, (4)
Alat ukur kualitas air terbatas.

Tim pelaksana mengadakan pelatihan cara kultur mikroalga strain tunggal (murni). Mikroalga yang dipakai adalah
Tetraselmis sp. dikarenakan dari hasil percobaan di laboratorium mengalami peningkatan pertumbuhan yang signifikan
dibandingkan dua jenis lainya. Pemberian pakan alami menggunakan Tetraselmis sp. juga menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup naupli yang lebih tinggi dibandingkan dengan mikrolaga lainnya. Tetraselmis sp. termasuk
mikroalga yang biasa digunakan sebagai pakan larva penaeid (Jamali et al. 2015). Spesies Tetraselmis sp. memiliki
komposisi biokimia yang berkualitas tinggi (Sharawy et al. 2020).

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan PKM

Kegiatan pelatihan (Gambar 5) kultur Terraselmis sp. mengacu pada SOP Balai Budidaya Air Payau dan Lut
(BPBAP) Situbondo dan dimodifikasi oleh tim pelaksana. Kultur Tetraselmis sp. dilakukan skala kecil. Kegiatan lainnya
yang dilakukan yaitu pemberian hibah alat ukur kualitas air kepada mitra Benur Barokah (Gambar 6).

Gambar 6. Dokumentasi Pemberian Hibah Alat Kualitas Air

Monitoring dan Evaluasi

Output dari pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi adalah mengetahui dan mengkaji seberapa besar
pengaruh yang didapatkan pembudidaya dengan adanya Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Tim pelaksaan
melakukan pelatihan kultur mikroalga untuk mengatasi kendala yang dihadapi mitra yakni Kelompok Benur Barokah.
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan secara langsung melalui diskusi dan penyebaran kuesioner kepada para
pembudidaya (mitra Benur Barokah).

Tolak ukur keberhasilan Program Kemitraan Masyarakat dilihat melalui pembagian kuesioner kepada para
pembudidaya. Hasil kuesioner dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil kuesioner pelaksanaan PKM

Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan hasil bahwa pelatihan yang diselenggarakan berpengaruh positif kepada
pembudidaya udang vannamei. Penilaian pelaksanaan PKM meliputi aspek materi yang sesuai tujuan, kelengkapan
materi, kejelasan materi, penguasaan materi, pelatihan dengan sasaran jelas dan bermanfaat serta adanya pelatihan
membantu mengoptimalkan produksi budidaya memperoleh respons yang bagus dengan persentase 50-90% . Sedangkan,
respons cukup dari pembudidaya didapat dengan persentase <50%.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat melalui Pelatihan kultur pakan alami mikroalga dan hibah alat ukur
kualitas air dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan produksi benih udang vannamei pada kelompok Benur
Barokah. Adanya respon positif dari kelompok Benur Barokah sebagai mitra, dapat dijadikan tolak ukur pelaksanaan
kegiatan Program Kemitraan Masyarakat secara berkelanjutan.
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